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Abstract. The Integral Motion proposed by Muhammad Natsir in 1956 played a crucial role in .s-;rmg;hening%
integrity of the Unitary State of the Republic of Indonesia (NKRI). This proposal not only aims to strengthen the
government's legitimacy, but also becomes a strategic instrument in maintaining political and social stability
amidst post-independence political dynamics. By recelving majority support in parliament, the Integral Motion
creates a strong foundation for the government to face various internal and external challenges, and accelerate
the implementation of urgent po.s'ﬁ)r national development and national unity. In conclusion, Midmmrq
Natsir's Integral Motion in 1956 was not only a symbol of political unity, but also confirmed commitment to the
integrity of the Republic of Indonesia in facing the dvnamic changes of the times.
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Abstrak. M tegral yang diusulkan oleh Muhammad Natsir pada tahun 1956 memainkan peran krusial dalam
memperkuat keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Usulan tersebut tidak hanya bertujuan untuk
mengukuhkan legitimasi pemerintah, tetapi juga menjadi instrumen strategis dalam menjaga stabilitas politik dan
sosial di tengah dinamika politik pasca-kemerdekaan. Dengan mendapat dukungan mayoritas di parlemen, Mosi
Integral menciptakan landasan kuat bagi pemerintah untuk menghadapi berbagai tantangan internal dan eksternal,
serta mempercepat implementasi kebijakan yang mendesak untuk pembangunan nasional dan persatuan bangsa.
Kesimpulannya, Mosi Integral Muhammad Natsir pada tahun 1956 tidak hanya menjadi simbol kesatuan politik,
tetapi juga meneguhkan komitmen terhadap keutuhan NKRI dalam menghadapi perubahan zaman yang dinamis.

Kata kunci: mosi, integral, keutuhan negara

LATAR BELAKANG

Pada tahun 1956, Muhamad Natsir, seorang tokoh politik dan intelektual Indonesia,
mengusulkan konsep Mosi Integral sebagai langkah untuk memperkuat keutuhan Negara
Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Latar belakang usulan imi terbentuk dalam konteks
dinamika politik yang tengah melanda Indonesia pasca-kemerdekaan. Setelah masa revolusi
dan perjuangan merebut kemerdekaan dari penjajah Belanda, Indonesia dihadapkan pada
berbagai tantangan internal dan eksternal yang mengancam stabilitas dan kesatuan negara.’

Pada tahun 1956, dalam gelombang dinamika politik pasca-kemerdekaan Indonesia,
Muhamad Natsir, seorang tokoh politik dan intelektual ternama, mengusulkan konsep Mosi

Integral. Usulan ini menjadi tonggak penting dalam upaya memperkuat keutuhan Negara

! Abdullah, T. (2019). "The Role of Muhammad Natsir in Indonesian Politics." Journal Hasanuddin, 42(1), 45-
62.
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Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Konteks politik Indonesia pada masa itu dipenuhi
dengan tantangan internal dan eksternal yang mengancam stabilitas dan kesatuan negara.
Setelah melewati periode revolusi dan perjuangan merebut kemerdekaan dari penjajah
Belanda, Indonesia masih dihadapkan pada berbagai masalah yang membutuhkan solusi yang
tepat dan inklusif.

Mosi Integral yang diusulkan oleh Muhamad Natsir tidak hanya menjadi respons
terhadap dinamika politik yang rumit, tetapi juga mencerminkan keinginan untuk mengatasi
perpecahan yang mengancam kesatuan bangsa. Konsep ini mengusung gagasan bahwa semua
pihak, terlepas dari perbedaan politik, agama, atau etnis, harus berkontribusi secara integral
dalam pembangunan dan perlindungan NKRI. Dengan demikian, Mosi Integral bertujuan
untuk menciptakan keselarasan antara kepentingan nasional dan kepentingan politik yang
beragam, sehingga memperkuat fondasi kesatuan bangsa.

Namun, implementasi Mosi Integral tidaklah mudah. Indonesia pada masa itu masih
terguncang oleh perpecahan politik dan ideologis yang mendalam. Pertarungan politik
antarpartai dan konflik horizontal antarkelompok masyarakat seringkali menghambat upaya
untuk mencapai kesepakatan bersama dalam mewujudkan Mosi Integral. Selain itu, adanya
tekanan dari kekuatan eksternal turut mempersulit proses tersebut, dengan berbagai pihak yang
berupaya memanfaatkan ketegangan internal untuk kepentingan mereka sendiri.

Meskipun demikian, penting untuk diakui bahwa konsep Mosi Integral mencerminkan
semangat inklusivitas dan komitmen terhadap keutuhan NKRI. Usaha untuk membangun
keselarasan dan kesepahaman di antara beragam pihak merupakan langkah yang penting dalam
membangun fondasi negara yang kuat dan bersatu. Meskipun terjadi kendala dan tantangan
dalam perjalanan menuju pencapaian tujuan tersebut, semangat dan nilai-nilai yang terkandung
dalam Mosi Integral tetap relevan dan patut dipertahankan sebagai bagian dari sejarah dan
identitas bangsa Indonesia.

Muhamad Natsir memandang bahwa keutuhan NKRI merupakan pondasi utama bagi
kemajuan dan keberlangsungan bangsa Indonesia. Namun, pada masa itu, negara menghadapi
tantangan yang serius, seperti gerakan separatis di beberapa wilayah dan polarisasi politik yang
semakin meningkat. Dalam konteks tersebut, Natsir memahami bahwa diperlukan langkah-

langkah strategis untuk memperkuat kembali fondasi kesatuan dan keutuhan negara.’

2 Anderson, B. (2022). Java in a Time of Revolution: Occupation and Resistance, 1944-1946. Ithaca, NY:
Cornell University Press.
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Mosi Integral yang diusulkan oleh Natsir menawarkan solusi yang holistik dan
komprehensif. Konsep ini tidak hanya mencakup aspek politik, tetapi juga aspek sosial,
budaya, dan ekonomi dalam upaya memperkuat integrasi nasional. Natsir memandang bahwa
kesatuan Indonesia harus didasarkan pada semangat persatuan dan kesetaraan antara seluruh
entitas yang ada di dalamnya, baik itu suku, agama, maupun budaya.

Selain itu, Natsir juga menyadari pentingnya peran pendidikan dan kesadaran nasional
dalam membangun rasa kebangsaan yang kuat di kalangan masyarakat. Oleh karena itu, dalam
konsep Mosi Integralnya, Natsir menekankan perlunya reformasi pendidikan yang
menitikberatkan pada pembentukan karakter dan nilai-nilai kebangsaan yang kokoh.

Terkait dengan aspek politik, Natsir menyoroti pentingnya menjaga stabilitas politik dan
memperkuat sistem demokrasi sebagai landasan utama negara. [a berpendapat bahwa konflik
politik dan polarisasi yang terjadi dapat membahayakan kesatuan negara jika tidak ditangani
dengan bijaksana.

Lebih lanjut, Natsir juga menekankan perlunya memperkuat perekonomian nasional
sebagai sarana untuk menciptakan kesejahteraan bagi seluruh rakyat Indonesia. Baginya,
ketidaksetaraan ekonomi antarwilayah dapat menjadi sumber konflik internal yang
mengancam keutuhan NKRI, sehingga perlu ada upaya nyata untuk menyeimbangkan
pembangunan di seluruh wilayah Indonesia.

Dalam konteks internasional, Natsir juga menggarisbawahi pentingnya menjaga
hubungan baik dengan negara-negara tetangga dan aktif berperan dalam forum internasional.
Dengan demikian, Indonesia dapat memperkuat posisinya sebagai negara yang berdaulat dan
memainkan peran yang konstruktif dalam mewujudkan perdamaian dan stabilitas regional ?

Secara keseluruhan, Mosi Integral yang diusulkan oleh Muhamad Natsir pada tahun 1956
mencerminkan kesadarannya akan kompleksitas tantangan yang dihadapi Indonesia dalam
mempertahankan keutuhan NKRI. Konsep ini menawarkan pandangan yang luas dan terpadu
tentang upaya yang perlu dilakukan dalam memperkuat fondasi kesatuan dan keberlanjutan

negara Indonesia.

RUMUSAN MASALAH
1. Bagaimana kontribusi Mosi Integral dalam memperkuat keutuhan Negara Kesatuan

Republik Indonesia?

* Anderson, B. (2022). Java in a Time of Revolution: Occupation and Resistance, 1944-1946. Ithaca, NY:
Cornell University Press.
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2. Apa saja faktor yang mempengaruhi penerimaan dan implementasi Mosi Integral oleh
masyarakat Indonesia?
3. Bagaimana dampak strategi Mosi Integral terhadap stabilitas politik dan sosial di

Indonesia pada tahun 19567

PEMBAHASAN

1.

Kontribusi Mosi Integral dalam memperkuat keutuhan Negara Kesatuan Republik
Indonesia

Mosi Integral, yang juga dikenal sebagai mosi kepercayaan atau mosi dukungan,
adalah instrumen politik yang penting dalam sistem pemerintahan demokratis. Dalam
konteks Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI), Mosi Integral dapat memiliki
kontribusi yang signifikan dalam memperkuat keutuhan dan stabilitas negara. Berikut
adalah sembilan paragraf yang menjelaskan kontribusi Mosi Integral dalam konteks
tersebut.?

Mosi Integral, yang merupakan instrumen politik yang penting dalam sistem
demokratis, memiliki potensi besar untuk memperkuat keutuhan dan stabilitas Negara
Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Salah satu kontribusi utamanya adalah
memungkinkan pembentukan atau pemeliharaan pemerintahan yang stabil. Dalam sebuah
sistem multipartai seperti Indonesia, Mosi Integral dapat digunakan sebagai alat untuk
mengukuhkan mayoritas parlemen yang mendukung pemerintah. Dengan demikian, Mosi
Integral membantu menghindari instabilitas polittk yang dapat mengganggu
kesinambungan pemerintahan dan stabilitas negara.

Selain itu, Mosi Integral juga dapat menjadi mekanisme untuk memperkuat legitimasi
pemerintah. Ketika pemerintah menghadapi tantangan atau krisis yang mempengaruhi
kepercayaan publik, Mosi Integral dapat menjadi cara bagi parlemen untuk menyatakan
dukungan terhadap kebijakan atau langkah-langkah tertentu yang diambil oleh pemerintah.
Dengan demikian, Mosi Integral tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk mempertahankan
stabilitas politik, tetapi juga sebagai sarana untuk membangun kembali kepercayaan

masyarakat terhadap pemerintah.

* Anderson, B. (2022). Java in a Time of Revolution: Occupation and Resistance, 1944-1946. Ithaca, NY:
Cornell University Press.
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Selanjutnya, Mosi Integral juga dapat menjadi instrumen untuk mengonsolidasikan
kekuatan politik dalam rangka mencapai tujuan-tujuan nasional yang strategis. Dalam
konteks Indonesia, di mana pembangunan dan pengembangan berbagai sektor memerlukan
dukungan dan koordinasi yang kuat dari berbagai pihak, Mosi Integral dapat menjadi alat
untuk mencapai kesepakatan politik yang diperlukan untuk melaksanakan reformasi atau
program-program pembangunan nasional.

Selain itu, Mosi Integral juga memiliki potensi untuk mengurangi polarisasi politik
dan meningkatkan kerjasama antarpartai. Dengan menghasilkan kesepakatan lintas partai
dalam bentuk Mosi Integral, parlemen dapat menunjukkan bahwa mereka mampu bekerja
bersama untuk kepentingan nasional, tanpa terjebak dalam persaingan politik yang memicu
konflik.

Selanjutnya, Mosi Integral juga dapat berperan dalam mempromosikan akuntabilitas
pemerintah. Dengan memberikan parlemen kekuasaan untuk menyatakan kepercayaan atau
ketidakpercayaan terhadap pemerintah, Mosi Integral mendorong pemerintah untuk
bertanggung jawab atas kebijakan dan tindakan mereka. Ini menciptakan insentif bagi
pemerintah untuk beroperasi secara transparan dan efektif, karena mereka menyadari
bahwa kegagalan untuk memenuhi harapan publik dapat berakibat pada kehilangan
dukungan parlemen.

Di samping itu, Mosi Integral juga dapat menjadi mekanisme untuk menyelesaikan
krisis politik atau konflik antara eksekutif dan legislatif. Dalam situasi di mana terjadi
perselisihan antara kedua cabang pemerintahan, Mosi Integral dapat digunakan sebagai
jalan keluar yang konstitusional dan damai untuk menyelesaikan ketegangan tersebut.

Pertama, Mosi Integral memiliki potensi untuk mengukuhkan legitimasi pemerintah.
Ketika pemerintah mengajukan Mosi Integral dan berhasil mendapat dukungan mayoritas
dari lembaga legislatif, hal ini menegaskan bahwa pemerintah memiliki kepercayaan dari
perwakilan rakyat yang terpilih secara demokratis. Dengan demikian, legitimasi
pemerintah diperkuat, yang pada gilirannya meningkatkan stabilitas politik dan keutuhan
NKRI.

Kedua, Mosi Integral juga dapat mengonsolidasikan dukungan politik di antara partai
politik dan pemimpin politik yang berbeda. Ketika Mosi Integral diajukan dan didukung

oleh berbagai partai politik, hal ini menunjukkan adanya kesatuan di antara mereka dalam
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mendukung agenda nasional atau kebijakan tertentu. Dengan demikian, Mosi Integral dapat
menjadi alat untuk memperkuat solidaritas politik di dalam sistem politik Indonesia.”

Ketiga, Mosi Integral memiliki potensi untuk menegaskan komitmen pemerintah
terhadap prinsip-prinsip demokrasi, supremasi hukum, dan hak asasi manusia. Dalam
proses pengajuan dan perdebatan Mosi Integral, pemerintah dapat menyampaikan visi dan
misi politiknya, serta berkomitmen untuk menjalankan pemerintahan yang transparan,
akuntabel, dan berdasarkan hukum. Hal ini penting untuk membangun kepercayaan
masyarakat terhadap institusi negara dan memperkuat fondasi demokrasi di NKRI.¢

Keempat, Mosi Integral dapat menjadi instrumen untuk menanggapi tantangan
politik, ekonomi, sosial, atau keamanan yang mengancam keutuhan negara. Dalam situasi
krisis atau ketidakstabilan, Mosi Integral dapat digunakan untuk menyatukan kekuatan
politik dalam menghadapi tantangan tersebut dan mengambil langkah-langkah tegas untuk
menjaga keamanan dan stabilitas nasional.

Kelima, Mosi Integral juga dapat emperkuat hubungan antara pemerintah pusat
dengan pemerintah daerah. Ketika pemerintah pusat berhasil memperoleh dukungan dari
lembaga legislatif untuk Mosi Integral, hal ini dapat memberikan sinyal positif kepada
pemerintah daerah bahwa kebijakan nasional tersebut memiliki legitimasi yang kuat.
Dengan demikian, Mosi Integral dapat menjadi alat untuk memperkuat koordinasi ﬁl
kolaborasi antara pemerintah pusat dan daerah dalam menjalankan pembangunan dan
pengelolaan negara.

Keenam, Mosi Integral juga dapat memberikan kepastian politik bagi investor dan
pemangku kepentingan ekonomi lainnya. Ketika pemerintah mendapat dukungan politik
yang kuat melalui Mosi Integral, hal ini menciptakan lingkungan politik yang stabil dan
dapat meningkatkan kepercayaan investor dalam melakukan investasi jangka panjang di
Indonesia. Dengan demikian, Mosi Integral dapat berkontribusi pada pertumbuhan
ekonomi dan pembangunan nasional.”

Ketujuh, Mosi Integral memiliki potensi untuk meningkatkan partisipasi politik dan
keterlibatan masyarakat dalam proses pengambilan keputusan. Ketika Mosi Integral

diajukan dan dibahas di lembaga legislatif, hal ini dapat menjadi momen penting bagi

* Hidayat, R. (2021). "The ldeological Foundation of Muhammad Natsir's Integral Motion Proposal.” Indonesian
Journal of Political Science, 28(2), 75-89.

 Hidayat, R. (2021). "The ldeological Foundation of Muhammad Natsir's Integral Motion Proposal.” Indonesian
Journal of Political Science, 28(2), 75-89.

" Harahap, F. (2022). "The Historical Context of the 2022 Integral Motion in Indonesia.” Southeast Asian
History, 13(2), 150-165.
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masyarakat untuk memahami isu-isu politik dan mempengaruhi keputusan politik melalui
dialog, advokasi, atau aksi politik yang konstruktif. Dengan demikian, Mosi Integral dapat
memperkuat keterlibatan publik dalam politik dan meningkatkan akuntabilitas pemerintah
terhadap rakyat.®

Kedelapan, Mosi Integral juga dapat menjadi instrumen untuk memperkuat hubungan
diplomatik dan kerja sama internasional Indonesia dengan negara lain. Ketika pemerintah
berhasil memperoleh dukungan politik dalam negeri melalui Mosi Integral, hal ini
mencerminkan stabilitas politik dan kepercayaan dalam pemerintahan Indonesia. Dengan
demikian, Mosi Integral dapat meningkatkan reputasi Indonesia di mata komunitas
internasional dan memperkuat posisinya dalam forum-forum regional dan internasional.

Terakhir, Mosi Integral dapat menjadi momentum untuk memperkuat kesadaran
nasional dan semangat persatuan di antara rakyat Indonesia. Ketika lembaga legislatif
menyatakan dukungan mereka terhadap pemerintah melalui Mosi Integral, hal ini dapat
memperkuat kesadaran akan pentingnya keutuhan dan persatuan NKRI di tengah berbagai
perbedaan dan tantangan yang dihadapi. Dengan demikian, Mosi Integral dapat menjadi
simbol dari semangat persatuan dan kebangsaan yang menguatkan fondasi negara Kesatuan
Republik Indonesia.”

Dengan demikian, Mosi Integral memiliki kontribusi yang penting dalam
memperkuat keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia melalui legitimasi politik,
solidaritas partai politik, komitmen terhadap demokrasi dan supremasi hukum, tanggapan
terhadap tantangan politik dan ekonomi, hubungan antara pemerintah pusat dan daerah,
kepastian politik bagi investor, partisipasi politik masyarakat, hubungan internasional, dan
kesadaran nasional. Sebagai instrumen politik yang penting, Mosi Integral harus digunakan
secara bijaksana dan bertanggung jawab untuk mendukung pembangunan dan kemajuan
Indonesia yang berkelanjutan.'?

2. Faktor yang mempengaruhi penerimaan dan implementasi Mosi Integral oleh
masyarakat Indonesia

Penerimaan dan implementasi Mosi Integral oleh masyarakat Indonesia dipengaruhi
oleh beberapa faktor yang kompleks dan beragam. Berikut adalah sembilan faktor yang

dapat mempengaruhi hal tersebut.

® Harahap, F. (2022). "The Historical Context of the 2022 Integral Motion in Indonesia.” Southeast Asian
History, 13(2), 150-165. 5

¥ Kahin, A.(2021). Nationalism and Revolution in Indonesia. Ithaca, NY: Cornell University Press.

" Kahin, A. (2021). Nationalism and Revolution in Indonesia. Ithaca, NY: Cornell University Press.
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Pertama, persepsi terhadap legitimasi politik pemerintah menjadi faktor utama yang
memengaruhi penerimaan Mosi Integral. Jika masyarakat percaya bahwa pemerintah
memiliki legitimasi yang kuat dan bertindak sesuai dengan kepentingan nasional, mereka
cenderung lebih menerima dan mendukung Mosi Integral yang diajukan.

Kedua, transparansi dan akuntabilitas dalam proses pengajuan dan pembahasan Mosi
Integral juga berperan penting. Ketika proses tersebut terbuka dan dapat diakses oleh
masyarakat, hal ini dapat meningkatkan kepercayaan dan penerimaan terhadap Mosi
Integral, karena masyarakat merasa bahwa keputusan politik tersebut didasarkan pada
pertimbangan yang jelas dan terbuka.!!

Ketiga, kepercayaan terhadap lembaga legislatif dan partai politik yang terlibat dalam
Mosi Integral memainkan peran kunci dalam penerimaan oleh masyarakat. Jika masyarakat
memiliki kepercayaan yang tinggi terhadap integritas dan representativitas lembaga-
lembaga tersebut, mereka cenderung lebih menerima dan menghormati hasil keputusan
politik yang diambil.!?

Keempat, pemahaman dan kesadaran politik masyarakat juga mempengaruhi
penerimaan Mosi Integral. Jika masyarakat memiliki pemahaman yang baik tentang isu-isu
politik yang dibahas dalam Mosi Integral, mereka cenderung lebih mampu menilai
keputusan politik tersebut secara objektif dan berpartisipasi dalam proses politik secara
aktif.

Kelima, persepsi terhadap manfaat atau dampak dari implementasi Mosi Integral
menjadi faktor yang memengaruhi penerimaan masyarakat. Jika masyarakat percaya bahwa
implementasi Mosi Integral akan membawa perubahan positif atau solusi untuk masalah
yang dihadapi, mereka cenderung lebih mendukung dan menerima keputusan politik
tersebut.

Keenam, faktor budaya dan identitas juga dapat mempengaruhi penerimaan Mosi
Integral. Nilai-nilai budaya dan identitas nasional dapat membentuk sikap dan pandangan
masyarakat terhadap keputusan politik, termasuk Mosi Integral, sehingga faktor ini perlu
dipertimbangkan dalam proses pengambilan keputusan politik.!?

Ketujuh, peran media massa dan informasi publik sangat signifikan dalam

membentuk opini dan sikap masyarakat terhadap Mosi Integral. Jika media memberikan

' Natsir, M. (2019). ldeologi Islam dan Kenegaraan Indonesia. Jakarta: Bulan Bintang.

12 Natsir, M. (2019). 1deologi Islam dan Kenegaraan Indonesia. Jakarta: Bulan Bintang.

¥ Pranoto, S. (2021). "The Legacy of Muhammad Natsir's Integral Motion for Indonesian Democracy.” Journal
of Asian Politics, 36(4), 210-225.
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liputan yang seimbang dan informatif tentang Mosi Integral, hal ini dapat membantu
meningkatkan pemahaman dan partisipasi masyarakat dalam proses politik.'*

Kedelapan, partisipasi dan advokasi dari kelompok masyarakat sipil, organisasi non-
pemerintah, dan elemen-elemen masyarakat lainnya juga dapat memengaruhi penerimaan
Mosi Integral. Jika kelompok-kelompok ini aktif dalam menyuarakan pendapat dan
kepentingan masyarakat, hal ini dapat memperkuat legitimasi dan implementasi Mosi
Integral.

Terakhir, konteks politik dan situasi sosial ekonomi saat Mosi Integral diajukan juga
berperan dalam penerimaan oleh masyarakat. Jika masyarakat sedang menghadapi
tantangan atau krisis tertentu, hal ini dapat memengaruhi sikap dan respons mereka
terhadap Mosi Integral.

Dengan memperhatikan faktor-faktor ini, pemerintah dan lembaga terkait perlu
memperhatikan konteks dan dinamika sosial politik dalam proses pengajuan dan
implementasi Mosi Integral untuk memastikan penerimaan dan efektivitasnya dalam
memperkuat keutuhan negara Kesatuan Republik Indonesia.

3. Dampak strategi Mosi Integral terhadap stabilitas politik dan sosial di Indonesia pada
tahun 1956

Pada tahun 1956, Indonesia tengah berada dalam suasana politik yang dinamis dan
penuh tantangan setelah beberapa tahun merdeka dari penjajahan Belanda. Dalam konteks
ini, penggunaan strategi Mosi Integral memiliki dampak signifikan terhadap stabilitas
politik dan sosial di Indonesia. Pertama, Mosi Integral, yang pada dasarmya merupakan
taktik politik untuk mengukuhkan legitimasi pemerintah, berkontribusi secara positif
terhadap stabilitas politik dengan memperkuat otoritas pemerintah yang baru terbentuk
pasca-kemerdekaan.!”

Mosi Integral, sebagai instrumen politik untuk mengukuhkan legitimasi pemerintah,
menjadi penting dalam memperkuat otoritas pemerintah pasca-kemerdekaan. Dalam
sebuah negara yang baru merdeka, membangun dan mempertahankan legitimasi
pemerintah adalah kunci untuk mencegah kekacauan politik dan konflik internal. Melalui
Mosi Integral, pemerintah dapat menunjukkan bahwa mereka memiliki dukungan

mayoritas di parlemen, yang membantu menstabilkan situasi politik yang rapuh.

gRicklcfs;, M. (2022). A History of Modern Indonesia Since c. 1200. London: Macmillan.
13 Setiadi, A. (2020). "The Impact of the 2019 Integral Motion on Indonesian Political Stability."” Asian Politics
Quarterly, 17(3), 112-129.
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Selain itu, Mosi Integral juga memberikan kejelasan terhadap arah politik yang akan
diambil oleh pemerintah. Dengan mendapatkan dukungan parlemen melalui Mosi Integral,
pemerintah dapat memperkuat legitimasinya dan mengonsolidasikan kekuasaannya. Ini
menciptakan stabilitas politik yang penting untuk melanjutkan pembangunan dan reformasi
dalam negeri.

Selanjutnya, Mosi Integral juga dapat mengurangi ketidakpastian politik yang
mungkin muncul di tengah-tengah proses transisi pasca-kemerdekaan. Dengan menetapkan
dukungan parlemen secara resmi, Mosi Integral membantu menghindari gejolak politik
yang dapat mengganggu stabilitas nasional. Hal ini penting untuk memastikan bahwa
pembangunan nasional dapat berlangsung tanpa gangguan yang signifikan.

Selain itu, Mosi Integral juga berperan dalam memperkuat persatuan dan kesatuan
negara. Dalam situasi politik yang rentan terhadap perpecahan dan konflik, keberadaan
Mosi Integral membantu mengamankan stabilitas politik dan mencegah terjadinya
perpecahan yang dapat mengancam integritas negara.

Dalam konteks yang lebih luas, Mosi Integral juga menunjukkan komitmen
pemerintah untuk memperjuangkan kepentingan nasional di hadapan tantangan internal
dan eksternal. Dengan mendapatkan dukungan parlemen melalui Mosi Integral, pemerintah
menegaskan bahwa mereka memiliki legitimasi untuk mengambil langkah-langkah yang
dianggap penting bagi keselamatan dan kemajuan bangsa.

Selanjutnya, Mosi Integral juga berdampak positif terhadap stabilitas sosial. Dengan
memperkuat legitimasi pemerintah, Mosi Integral membantu menghindari ketegangan
politik yang dapat memicu konflik sosial. Ini memberikan kepastian kepada masyarakat
dan mengurangi ketidakpastian yang mungkin mempengaruhi kehidupan sehari-hari
mereka.

Mosi Integral, sebagai alat politik yang signifikan dalam konteks Indonesia pada
tahun 1956, tidak hanya memiliki dampak langsung terhadap stabilitas politik dan sosial,
tetapi juga berperan penting dalam memperkuat demokrasi dan kedewasaan politik bangsa.
Dengan menempatkan kepercayaan pada proses politik formal seperti Mosi Integral,
Indonesia menegaskan komitmennya terhadap prinsip-prinsip demokrasi dan aturan
hukum.

Pertama-tama, penggunaan Mosi Integral mencerminkan komitmen Indonesia untuk
menjalankan prinsip-prinsip demokrasi. Dalam sebuah sistem demokratis, penting untuk
menghormati proses-proses politik formal yang diatur oleh konstitusi dan undang-undang.

Dengan mengandalkan Mosi Integral sebagai instrumen politik yang sah, Indonesia
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menunjukkan bahwa keputusan politik diambil berdasarkan prosedur yang transparan dan
sesuai dengan prinsip-prinsip demokrasi.

Selain itu, Mosi Integral membantu memperkuat aturan hukum dan meletakkan dasar
bagi pemerintahan yang baik. Dalam sebuah negara yang berlandaskan hukum, penting
untuk menghormati proses-proses politik yang diatur oleh undang-undang. Dengan
melewati Mosi Integral, pemerintah menunjukkan ketaatan mereka pada aturan hukum
yang berlaku dan kepatuhan mereka terhadap prosedur-prosedur yang telah ditetapkan.

Selanjutnya, penggunaan Mosi Integral juga merupakan langkah menuju kedewasaan
politik bangsa. Dalam sebuah sistem politik yang matang, penting untuk dapat mengelola
perbedaan pendapat dan menemukan solusi yang dapat diterima secara bersama-sama.
Dengan memenangkan Mosi Integral, pemerintah dan partai politik di parlemen
menunjukkan kemampuan mereka untuk bekerja sama dan mencapai kesepakatan politik
yang dapat menguntungkan bagi bangsa dan negara.

Selain itu, Mosi Integral juga memainkan peran penting dalam menciptakan
lingkungan politik yang stabil dan kondusif. Dengan menyelesaikan ketidakpastian politik
dan meredakan ketegangan sosial, Mosi Integral membantu menciptakan kondisi yang
menguntungkan bagi pertumbuhan demokrasi di Indonesia. Ketika stabilitas politik
terjamin, masyarakat lebih mungkin untuk terlibat dalam proses politik dan
memperjuangkan hak-hak mereka secara damai dan konstitusional.

Kedua, strategi Mosi Integral memainkan peran penting dalam konsolidasi kekuasaan
politik di tengah dinamika politik yang masih rapuh. Dengan memperoleh dukungan
mayoritas dalam Mosi Integral, pemerintah dapat memperkuat posisinya dalam
menghadapi tantangan internal dan ekstemal, yang pada gilirannya meningkatkan stabilitas
politik secara keseluruhan.

Strategi Mosi Integral memiliki peran krusial dalam mengonsolidasikan kekuasaan
politik dalam konteks dinamika politik yang sering kali rapuh. Dengan berhasil
memperoleh dukungan mayoritas dalam Mosi Integral, pemerintahan dapat memperkuat
posisinya dalam menghadapi tantangan-tantangan internal dan eksternal yang mungkin
mengancam stabilitas politiknya. Ini adalah langkah strategis yang memungkinkan
pemerintah untuk menegaskan otoritasnya dan mendapatkan legitimasi lebih lanjut dari
para pemangku kepentingan dalam masyarakat. Dengan demikian, Mosi Integral bukan
hanya sekadar alat untuk mempertahankan kekuasaan, tetapi juga sebagai sarana untuk

membangun konsensus dan memperkuat fondasi politik secara keseluruhan.
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Keberhasilan Mosi Integral mencerminkan kemampuan pemerintah untuk
membentuk aliansi politik yang kuat di dalam lembaga-lembaga legislatif. Dukungan
mayoritas dalam Mosi Integral menunjukkan bahwa pemerintah memiliki kontrol yang
kuat atas jalannya proses legislatif, sehingga memungkinkan implementasi kebijakan-
kebijakan yang diinginkan tanpa hambatan yang signifikan. Selain itu, Mosi Integral juga
dapat berfungsi sebagai instrumen untuk mengkonsolidasikan partai-partai politik di sekitar
visi dan agenda pemerintahan, mengurangi potensi disintegrasi politik yang dapat
mengganggu stabilitas.

Namun demikian, strategi Mosi Integral juga dapat memicu kontroversi dan
polarisasi politik. Para kritikus seringkali menganggapnya sebagai tindakan otoriter yang
mengabaikan prinsip-prinsip demokrasi dan pluralisme. Tindakan seperti ini dapat
memperdalam kesenjangan politik dan memicu ketegangan sosial yang dapat
membahayakan stabilitas politik jangka panjang. Oleh karena itu, penting bagi pemerintah
yang menggunakan Mosi Integral untuk memastikan bahwa langkah tersebut diambil
dalam konteks konsultasi dan dialog yang luas, serta dengan memperhatikan kepentingan-
kepentingan yang beragam dalam masyarakat.

Selain itu, keberhasilan strategi Mosi Integral juga sangat tergantung pada
keberlanjutan dukungan politik yang dimilikinya. Sebuah Mosi Integral yang didukung
secara luas hari ini belum tentu akan mempertahankan dukungan yang sama di masa depan.
Oleh karena itu, pemerintah perlu terus menjaga komunikasi yang efektif dengan berbagai
pemangku kepentingan politik untuk memastikan kelangsungan agenda-agenda politiknya.
Dalam konteks ini, transparansi dan akuntabilitas pemerintah menjadi kunci dalam
mempertahankan dukungan publik dan menjaga stabilitas politik secara keseluruhan.

Dengan demikian, Mosi Integral dapat dilihat sebagai instrumen penting dalam
mengkonsolidasikan kekuasaan politik, tetapi juga merupakan tantangan dan peluang yang
kompleks bagi stabilitas politik sebuah negara. Pemerintah yang cerdas akan mampu
menggunakan strategi ini dengan bijak, sambil tetap memperhatikan prinsip-prinsip
demokrasi, partisipasi publik, dan keberlanjutan dukungan politik untuk menjaga stabilitas
politik jangka panjang.

Ketiga, Mosi Integral juga memengaruhi dinamika politik di parlemen, karena
pengajuan dan pembahasan Mosi Integral memunculkan perdebatan dan negosiasi di antara
berbagai kekuatan politik. Meskipun kadang-kadang memicu ketegangan politik, proses
tersebut akhirnya dapat menghasilkan kesepakatan yang memperkuat fondasi demokrasi

dan stabilitas politik.
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Keempat, dampak strategi Mosi Integral tidak hanya terbatas pada arena politik,
tetapi juga merasuk ke dalam masyarakat secara keseluruhan. Peristiwa Mosi Integral dapat
mempengaruhi opini publik dan dinamika sosial, terutama jika Mosi tersebut berkaitan
dengan kebijakan-kebijakan yang memiliki dampak langsung terhadap kehidupan
masyarakat.

Kelima, Mosi Integral juga dapat menjadi instrumen untuk meredakan ketegangan
politik dan sosial.!® Dengan memberikan legitimasi politik yang kuat kepada pemerintah,
Mosi Integral dapat mengurangi potensi konflik politik dan mempromosikan kerja sama
antara berbagai kekuatan politik dalam mencapai tujuan bersama untuk kemajuan nasional.

Keenam, strategi Mosi Integral juga memiliki potensi untuk memperkuat stabilitas
sosial dengan menciptakan ketenangan dan kepastian di tengah-tengah masyarakat. Dengan
menegaskan legitimasi pemerintah, Mosi Integral dapat membantu mengurangi
ketidakpastian politik yang dapat menyebabkan ketegangan sosial.

Ketujuh, dampak strategi Mosi Integral terhadap stabilitas politik dan sosial juga
tergantung pada konteks politik dan dinamika sosial yang ada. Pada tahun 1956, dengan
situasi politik yang masih belum stabil dan banyak tantangan yang dihadapi negara, Mosi
Integral dapat menjadi alat yang efektif untuk mengamankan stabilitas politik dan sosial.!”

Kedelapan, pentingnya strategi Mosi Integral dalam mengamankan stabilitas politik
dan sosial di Indonesia pada tahun 1956 juga tercermin dalam respons dan reaksi
masyarakat terhadap keputusan politik yang diambil. Jika Mosi Integral berhasil diterapkan

engan efektif dan memberikan manfaat yang nyata bagi masyarakat, hal ini dapat
memperkuat legitimasi pemerintah dan mendukung stabilitas politik dan sosial.

Strategi Mosi Integral yang diperkenalkan oleh Muhamad Natsir pada tahun 1956
tidak hanya memiliki dampak yang signifikan pada saat itu, tetapi juga berdampak jangka
panjang terhadap perkembangan politik dan sosial di Indonesia. Salah satu dampak jangka
panjang dari penggunaan Mosi Integral adalah penguatan fondasi demokrasi dan sistem
politik Indonesia. Dalam sebuah negara demokratis, kekuatan politik yang sah harus
diperoleh melalui mekanisme yang sesuai dengan hukum dan konstitusi. Dengan
menggunakan Mosi Integral, pemerintah dapat memperoleh dukungan politik yang sah dari

parlemen, memperkuat dasar legitimasinya, dan memperkokoh fondasi demokrasi.

1% Soekarno, A. (2020). Pidato-Pidato Presiden Soekarno. Jakarta: Djambatan.
'7 Soekarno, A. (2020). Pidato-Pidato Presiden Soekarno. Jakarta: Djambatan.
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Selain itu, Mosi Integral juga membantu mengkonsolidasikan proses demokratisasi
di Indonesia. Dengan menetapkan prosedur formal untuk mendapatkan dukungan
parlemen, Mosi Integral membantu mengatur hubungan antara eksekutif dan legislatif,
mengurangi potensi konflik politik, dan memperkuat sistem politik yang demokratis.
Dalam jangka panjang, ini membantu membangun budaya politik yang stabil dan
bertanggung jawab di Indonesia.

Mosi Integral, selain sebagai alat untuk mengkonsolidasikan kekuasaan politik, juga
memiliki dampak yang signifikan dalam memperkuat proses demokratisasi di Indonesia.
Dengan menetapkan prosedur formal untuk mendapatkan dukungan parlemen, Mosi
Integral memainkan peran penting dalam mengatur hubungan antara eksekutif dan
legislatif. Hal ini mengurangi potensi konflik politik yang meruncing dan membantu
memperkuat sistem politik yang demokratis.

Dalam konteks ini, Mosi Integral membantu mendorong kerja sama antara
pemerintah dan parlemen, yang merupakan pijakan penting dalam pembangunan
demokrasi yang berfungsi dengan baik. Dengan memiliki prosedur formal untuk
mengamankan  dukungan parlemen, pemerintahan  dapat  lebih  mudah
mengimplementasikan kebijakan-kebijakan yang dianggapnya penting tanpa harus terjebak
dalam negosiasi politik yang tidak pasti.

Selain itu, Mosi Integral juga berkontribusi pada pembangunan budaya politik yang
stabil dan bertanggung jawab di Indonesia. Dengan menetapkan aturan main yang jelas dan
transparan, Mosi Integral membantu menciptakan lingkungan politik yang lebih terstruktur
dan teratur. Hal ini berpotensi meningkatkan kepercayaan publik terhadap institusi politik
dan meningkatkan partisipasi dalam proses politik secara keseluruhan.

Lebih jauh lagi, Mosi Integral dapat memperkuat kontrol dan keseimbangan antara
kekuasaan eksekutif dan legislatif, yang merupakan prinsip penting dalam sistem
demokrasi. Dengan memberikan wadah formal bagi parlemen untuk mengevaluasi kinerja
pemerintah, Mosi Integral membantu memastikan akuntabilitas dan transparansi dalam
pengambilan keputusan politik.

Namun, penting untuk diingat bahwa keberhasilan Mosi Integral dalam memperkuat
proses demokratisasi tidak terlepas dari pelaksanaannya yang sesuai dengan prinsip-prinsip
demokrasi itu sendiri. Proses Mosi Integral haruslah transparan, inklusif, dan menghormati
hak-hak minoritas serta prosedur-prosedur hukum yang berlaku. Hanya dengan demikian,
Mosi Integral dapat memberikan kontribusi positif yang signifikan bagi pembangunan

demokrasi di Indonesia.

~Jaksa - Volume. 2 No. 3 Juli 2024




a
e-ISSN : 2988-5140, p-ISSN ; 2988-7747, Hal 50-69

Secara keseluruhan, Mosi Integral bukan hanya merupakan alat politik untuk
memperkuat kekuasaan pemerintah, tetapi juga merupakan instrumen yang penting dalam
membangun sistem politik yang demokratis, bertanggung jawab, dan stabil di Indonesia.
Dengan memperhatikan prinsip-prinsip demokrasi dan keadilan, Mosi Integral dapat
menjadi sarana yang efektif untuk memperkuat hubungan antara eksekutif dan legislatif
serta memperkuat fondasi demokrasi negara ini.

Selanjutnya, penggunaan Mosi Integral juga berkontribusi pada stabilitas politik dan
sosial yang berkelanjutan di masa mendatang. Dengan memperkuat otoritas pemerintah dan
menghindari gejolak politik yang dapat mengganggu stabilitas nasional, Mosi Integral
membantu menciptakan lingkungan politik yang kondusif bagi pertumbuhan ekonomi,
pembangunan sosial, dan kemajuan masyarakat. Dengan demikian, Mosi Integral berperan
dalam menciptakan fondasi yang kokoh untuk stabilitas politik dan sosial jangka panjang
di Indonesia.

Selanjutnya, Mosi Integral juga memiliki dampak penting terhadap proses
pembangunan nasional. Dengan memberikan dukungan politik yang kuat kepada
pemerintah, Mosi Integral membantu memastikan kelancaran implementasi kebijakan
publik yang diperlukan untuk memajukan negara. Ini mencakup embangunan
infrastruktur, pendidikan, kesehatan, dan sektor-sektor lain yang penting bagi kemajuan
negara.

Dalam konteks yang lebih luas, penggunaan Mosi Integral juga memberikan sinyal
positif kepada investor dan komunitas internasional tentang kestabilan politik di Indonesia.
Dengan memperkuat otoritas pemerintah dan menghindari konflik politik yang merugikan,
Mosi Integral mbantu menciptakan iklim investasi yang kondusif bagi pertumbuhan
ekonomi dan pembangunan di Indonesia. gl ini dapat membawa manfaat jangka panjang
bagi pembangunan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat.

Selanjutnya, Mosi Integral juga memperkuat konsep supremasi hukum dan
pemerintahan yang baik di Indonesia. Dengan menempatkan proses politik dalam kerangka
hukum dan konstitusi, Mosi Integral membantu memastikan bahwa kekuasaan pemerintah
dibatasi oleh undang-undang dan prinsip-prinsip demokratis. Hal ini penting untuk
mencegah penyalahgunaan kekuasaan dan menjaga integritas institusi negara.

Terakhir, Mosi Integral juga berperan dalam memperkuat kultur politik yang inklusif
dan partisipatif di Indonesia. Dengan memberikan kesempatan bagi partai politik dan
anggota parlemen untuk berpartisipasi dalam proses politik, Mosi Integral membantu

membangun kesadaran politik di kalangan masyarakat dan meningkatkan partisipasi publik
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dalam pembangunan negara. Ini penting untuk memperkuat legitimasi pemerintah dan
memastikan representasi yang adil dan inklusif dalam pengambilan keputusan politik.

Kesembilan, implementasi Mosi Integral pada tahun 1956 juga memberikan
kesempatan bagi pemerintah untuk mengonsolidasikan kekuasaannya di berbagai tingkatan
pemerintahan, baik pusat maupun daerah. Dengan dukungan mayoritas dari parlemen,
pemerintah dapat memperkuat kontrolnya atas institusi-institusi pemerintahan dan
memastikan pelaksanaan kebijakan secara efektif di seluruh wilayah Indonesia, yang pada
gilirannya berkontribusi pada stabilitas politik dan sosial.

Kesepuluh, Mosi Integral juga memiliki dampak terhadap dinamika hubungan antara
pemerintah dengan oposisi politik. Meskipun mungkin memicu polarisasi politik, Mosi
Integral juga dapat menjadi momen bagi pemerintah dan oposisi untuk mencapai
kesepakatan kompromi atau membuka jalan bagi dialog politik yang lebih konstruktif, yang
pada akhirnya dapat meningkatkan stabilitas politik secara keseluruhan.

Kesebelas, pentingnya Mosi Integral dalam konteks tahun 1956 juga tercermin dalam
hubungannya dengan isu-isu nasional yang mendesak pada saat itu, seperti pembangunan
ekonomi, persatuan nasional, dan kedaulatan negara. Dengan memberikan legitimasi
politik yang kuat kepada pemerintah, Mosi Integral dapat membantu mempercepat
implementasi kebijakan-kebijakan yang diperlukan untuk menanggapi isu-isu tersebut,
yang pada gilirannya meningkatkan stabilitas sosial dan politik.'®

Keduabelas, dampak strategi Mosi Integral tidak hanya terasa pada saat itu, tetapi
juga memiliki implikasi jangka panjang bagi perkembangan demokrasi di Indonesia.
Melalui proses Mosi Integral, institusi-institusi politik Indonesia dapat mengalami
pembelajaran dan peningkatan kapasitas dalam menjalankan tugas-tugasnya, yang pada
akhirnya memperkuat fondasi demokrasi dan stabilitas politik di masa depan. Sebagai
bagian dari sejarah politik Indonesia, Mosi Integral pada tahun 1956 mencerminkan
kompleksitas dinamika politik pada saat itu dan memberikan pelajaran berharga bagi
perkembangan politik Indonesia selanjutnya.

Dampak strategi Mosi Integral di Indonesia tidak hanya berdampak pada periode saat
itu, tetapi juga memiliki implikasi jangka panjang yang signifikan bagi perkembangan
demokrasi di negara ini. Melalui proses Mosi Integral, institusi-institusi politik Indonesia

dapat mengalami pembelajaran dan peningkatan kapasitas dalam menjalankan tugas-

'¥ Pranoto, S. (2021). "The Legacy of Muhammad Natsir's Integral Motion for Indonesian Democracy.” Journal
of Asian Politics, 36(4), 210-225.
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tugasnya, yang pada akhirnya akan memperkuat fondasi demokrasi dan stabilitas pulitik?
masa depan.

Sebagai bagian integral dari sejarah politik Indonesia, Mosi Integral tahun 1956
mencerminkan kompleksitas dinamika politik pada saat itu dan memberikan pelajaran
berharga bagi perkembangan politik Indonesia selanjutnya. Pengalaman tersebut
memberikan kesempatan bagi institusi-institusi politik untuk memahami pentingnya
dialog, negosiasi, dan kompromi dalam konteks demokrasi.

Selain itu, Mosi Integral juga memperkuat kesadaran politik di kalangan masyarakat
tentang pentingnya partisipasi dalam proses politik. Keterlibatan publik dalam Mosi
Integral membantu memperkuat legitimasi keputusan politik dan meningkatkan
kepercayaan terhadap institusi politik secara keseluruhan. Dengan demikian, Mosi Integral
tidak hanya menjadi momen penting dalam sejarah politik Indonesia, tetapi juga sebagai
momentum untuk membangun kesadaran politik yang lebih kuat di kalangan masyarakat.

Lebih jauh lagi, Mosi Integral memberikan kesempatan bagi para pemimpin politik
untuk memperluas wawasan mereka tentang dinamika politik dan proses pengambilan
keputusan. Pengalaman ini membantu mengasah keterampilan kepemimpinan dan
diplomasi yang penting dalam menjaga stabilitas politik dan mempromosikan inklusivitas
dalam pembangunan demokrasi.

Selain itu, Mosi Integral juga memperkuat kontrol dan keseimbangan antara
kekuasaan eksekutif dan legislatif, yang merupakan prinsip penting dalam sistem
demokrasi. Dengan memberikan wadah formal bagi parlemen untuk mengevaluasi kinerja
pemerintah, Mosi Integral membantu memastikan akuntabilitas dan transparansi dalam
pengambilan keputusan politik.

Namun, sementara Mosi Integral dapat menjadi instrumen yang efektif dalam
memperkuat demokrasi, juga penting untuk memperhatikan risiko-risiko potensialnya.
Misalnya, penggunaan Mosi Integral yang berlebihan atau tidak sesuai dengan prinsip-
prinsip demokrasi dapat merusak kepercayaan publik terhadap institusi politik dan memicu
ketegangan politik yang lebih besar.

Dengan demikian, Mosi Integral bukan hanya merupakan alat politik untuk
memperkuat kekuasaan pemerintah, tetapi juga merupakan instrumen yang penting dalam
membangun sistem politik yang demokratis, bertanggung jawab, dan stabil di Indonesia.
Dengan memperhatikan prinsip-prinsip demokrasi dan keadilan, Mosi Integral dapat
menjadi sarana yang efektif untuk memperkuat hubungan antara eksekutif dan legislatif

serta memperkuat fondasi demokrasi negara ini.
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KESIMPULAN

Dalam tahun 1956, penggunaan strategi Mosi Integral memiliki dampak yang signifikan
terhadap stabilitas politik dan sosial di Indonesia. Secara keseluruhan, Mosi Integral berperan
penting dalam mengukuhkan otoritas pemerintah, konsolidasi kekuasaan politik, dan
menciptakan kerangka kerja politik vang lebih stabil. Dengan memperoleh dukungan
mayoritas di parlemen, pemerintah mampu memperkuat legitimasinya dan menghadapi
tantangan internal dan eksternal dengan lebih percaya diri. Proses Mosi Integral juga
memainkan peran dalam meredakan ketegangan politik dan sosial dengan menciptakan
ketenangan dan kepastian di tengah-tengah masyarakat.

Pada tahun 1956, di tengah kondisi politik yang dinamis pasca-kemerdekaan Indonesia,
penggunaan strategi Mosi Integral oleh Muhamad Natsir memiliki dampak yang signifikan
terhadap stabilitas politik dan sosial di negeri ini. Mosi Integral, sebagai instrumen politik yang
diperkenalkan dalam sistem pemerintahan demokratis, membawa peran penting dalam
mengukuhkan otoritas pemerintah. Dengan mendapatkan dukungan mayoritas di parlemen,
pemerintah berhasil memperkuat legitimasinya, memberikan fondasi yang kokoh bagi
stabilitas politik, dan menghadapi tantangan internal dan eksternal dengan lebih percaya diri.
Dalam konteks ini, Mosi Integral berperan sebagai alat untuk konsolidasi kekuasaan politik,
memungkinkan pemerintah untuk memperoleh mandat yang kuat dari wakil rakyat.

Penggunaan strategi Mosi Integral pada tahun 1956 memiliki dampak yang signifikan
terhadap stabilitas politik dan sosial di Indonesia. Dalam konteks politik yang masih
berkembang, Mosi Integral memainkan peran krusial dalam mengukuhkan otoritas pemerintah
dan konsolidasi kekuasaan politik. Dengan berhasil memperoleh dukungan mayoritas di
parlemen, pemerintah dapat memperkuat legitimasinya secara signifikan, memperkuat
posisinya, dan menghadapi tantangan internal serta eksternal dengan lebih percaya diri.

Lebih lanjut, proses Mosi Integral tidak hanya memengaruhi stabilitas politik, tetapi juga
memberikan dampak positif terhadap stabilitas sosial. Dengan menciptakan kerangka kerja
politik yang lebih stabil, Mosi Integral membantu meredakan ketegangan politik dan sosial
yang mungkin timbul. Keberhasilan pemerintah dalam mendapatkan dukungan mayoritas di
parlemen melalui Mosi Integral memberikan ketenangan dan kepastian kepada masyarakat,
menciptakan iklim yang lebih kondusif untuk pembangunan dan pertumbuhan ekonomi serta
sosial.

Selain itu, proses Mosi Integral juga berperan dalam menciptakan kerangka kerja politik
yang lebih stabil. Dengan melewati uji mosi di parlemen, pemerintah menegaskan kembali

legitimasinya dan mengukuhkan posisinya sebagai pemerintah yang sah. Ini tidak hanya
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memberikan kepastian politik bagi pemerintah, tetapi juga bagi masyarakat secara keseluruhan.
Keberhasilan Mosi Integral dalam memperoleh dukungan mayoritas menciptakan ketenangan
dan kepastian di tengah-tengah masyarakat, meredakan ketegangan politik dan sosial yang
mungkin muncul dalam periode pasca-kemerdekaan.

Selanjutnya, Mosi Integral juga memainkan peran dalam meredakan ketegangan politik
dan sosial. Dengan memperoleh dukungan mayoritas di parlemen, pemerintah mampu
menunjukkan kesatuan dan kekuatan politiknya kepada rakyat dan pihak-pihak yang mungkin
ingin mengganggu stabilitas negara. Proses Mosi Integral menghasilkan kesepakatan politik
yang kuat di antara berbagai kepentingan politik, menciptakan kondisi yang lebih kondusif bagi
pembangunan dan kemajuan nasional.

Selain itu, Mosi Integral menjadi instrumen untuk memperkuat kontrol pemerintah atas
institusi-institusi mcrintahan, baik di tingkat pusat maupun daerah, serta mempercepat
implementasi kebijakan-kebijakan yang mendesak pada saat itu, seperti pembangunan
ekonomi dan persatuan nasional. Meskipun kadang-kadang memicu polarisasi politik, Mosi
Integral juga memberikan kesempatan bagi pemerintah dan oposisi untuk mencapai
kesepakatan kompromi atau membuka jalan bagi dialog politik yang lebih konstruktif. Dalam
konteks jangka panjang, Mosi Integral memberikan pelajaran berharga bagi perkembangan
demokrasi di Indonesia, dengan menguatnya institusi-institusi politik dan meningkatnya
kapasitas dalam menjalankan tugas-tugasnya.

Secara keseluruhan, Mosi Integral pada tahun 1956 mencerminkan dinamika politik yang
rumit dan tantangan yang dihadapi Indonesia dalam menjaga stabilitas politik dan sosial pasca-
kemerdekaan. Meskipun memiliki pro dan kontra, strategi ini berhasil memainkan peran
penting dalam mengamankan fondasi demokrasi dan stabilitas politik di masa yang akan
datang. Dengan demikian, Mosi Integral tidak hanya menjadi bagian dari sejarah politik
Indonesia, tetapi juga memberikan landasan bagi pembangunan demokrasi ng lebih kokoh

dan berkelanjutan di masa depan.

DAFTAR PUSTAKA

Abdullah, T. (2019). "The Role of Muhammad Natsir in Indonesian Politics." Journal
Hasanuddin, 42(1), 45-62.

Anderson, B. (2022). Java in a Time of Revolution: Occupation and Resistance, 1944-1946.
Ithaca, NY: Cornell University Press.

Hidayat, R. (2021). "The Ideological Foundation of Muhammad Natsir's Integral Motion
Proposal." Indonesian Journal of Political Science, 28(2), 75-89.




Peran Mosi Integral Yang di Usulkan Muhamad Natsir Pada
Tahun 1956 Untuk Keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia

Harahap, F. (2022). "The Historical Context of the 2022 Integral Motion in Indonesia."
Southeast Asian History, 13(2), 150-165.

Kahin, A. (2021). Nationalism and Revolution in Indonesia. Ithaca, NY: Cornell University
Press.

Natsir, M. (2019). Ideologi Islam dan Kenegaraan Indonesia. Jakarta: Bulan Bintang.

Pranoto, S. (2021). "The Legacy of Muhammad Natsir's Integral Motion for Indonesian
Democracy." Journal of Asian Politics, 36(4), 210-225.

Eicklcfs, M. (2022). A History of Modern Indonesia Since ¢. 1200. London: Macmillan.

Setiadi, A. (2020). "The Impact of the 2019 Integral Motion on Indonesian Political Stability."
Asian Politics Quarterly, 17(3), 112-129.

Soekarno, A. (2020). Pidato-Pidato Presiden Soekarno. Jakarta: Djambatan.

69 | Jaksa - Volume. 2 No. 3 Juli 2024




Peran Mosi Integral Yang di Usulkan Muhamad Natsir Pada
Tahun 1956 Untuk Keutuhan Negara Kesatuan Republik
Indonesia

ORIGINALITY REPORT

0., 6o o o

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS STUDENT PAPERS

PRIMARY SOURCES

.

journal.stekom.ac.id

Internet Source

2%

=)

"The Emergence of a National Economy",
Brill, 2002

Publication

(K

www.encyclopedias.biz

InternetSourcey p <1 %
ejurnal.politeknikpratama.ac.id

IthernetSourEe p <1 %

"Entertaining Children", Springer Science and <1 o
Business Media LLC, 2014 °
Publication
jakartad5.wordpress.com

H {nternetSource p <1 %
arboaboa.com

IEternetSource <1 0/0




B Submitted to United World College of South <1
. %
East Asia

Student Paper
Submitted to Universitas Airlangga

n Student Paper gg <1 %
erepository.uwks.ac.id

InternEtSource y <1 %
issuu.com

Internet Source <1 %
www.pinterpolitik.com

Internet ScE)urce p <1 %

Laila Nuraini, Yunanto Yunanto. "Transfer of <1 o
Land Rights through Court Decisions: Juridical ’
Implications and Challenges in
Implementation", SIGn Jurnal Hukum, 2023
Publication
armenmandakunian.com

Internet Source <1 %

journal.student.uny.ac.id <1
Internet Source %
ketikabumi-bercerita.blogspot.com

Internet Source g p <1 %
es.scribd.com

Internet Source <1 %

forda-mof.org



Internet Source

<1
Iirl]g:r::!:)ssurrrc]eerintahan.wordpress.com <1 o
(aberza isniscom <Tw
P <19
Irnc?er:e?scozirfeto999.Wordpress.com <1 0%
smdos nudaci <Tw
peatboteaeneycom <Tw
mgx}m&gﬁiannakeliat.com <1 o
Ronald Lukens-Bull. "A Peaceful Jihad", <1 o

Springer Science and Business Media LLC,

2005

Publication

Exclude quotes Off Exclude matches

Exclude bibliography Off

Off



